SBMPTN 2022, UNAIR Terima 1.925
Mahasiswa Baru
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Rektor UNAIR Prof Nasih saat memberikan paparan terkait hasil UTBK SBMPTN 2022 UNAIR. (Foto: Agus Irwanto)

SURABAYA — Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN)
resmi diumumkan pada Kamis, 23 Juni 2022 mulai pukul 15.00 WIB. Pada tahun
ini, Universitas Airlangga (UNAIR) menerima 1.925 Mahasiswa. Hal itu
diungkapkan oleh Rektor UNAIR, Prof Dr Mohammad Nasih SE MT Ak dalam
konferensi pers di Aula Amerta Kantor Manajemen Kampus MERR (C) UNAIR



pada Kamis (23/6/2022).

“Untuk SBMPTN, UNAIR menerima 1.925 peserta dinyatakan lulus SBMPTN dari
31.088 peserta yang artinya tingkat keketatannya kurang lebih di angka 6 persen.
Sedikit lebih ketat dibandingkan dengan SNMPTN yang sudah diumumkan
sebelumnya,” ujar Prof Nasih kepada awak media.

Dari jumlah tersebut, lanjut Prof Nasih, terdapat 347 mahasiswa peserta Program
Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah yang tersebar di beberapa jurusan. Adapun
jurusan terbanyak penerima KIP-K ada pada Program Studi Keperawatan yakni
sebanyak 21 peserta, dilanjutkan dengan Ekonomi Pembangunan, dan Ekonomi
Islam masing masing 20 peserta.

Selanjutnya, Prof Nasih juga mengatakan bahwa peserta yang dinyatakan lulus
SBMPTN di UNAIR, sebagian besar masih didominasi oleh perempuan. Namun,
secara jumlah terjadi penurunan komposisi peserta perempuan jika dibandingkan
dengan hasil Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN).

“Jika yang lolos SNMPTN 79,09% perempuan, pada SBMPTN kali ini terjadi
penurunan sedikit, tinggal 67,84 persen,” ujar Prof Nasih.

Perihal nilai, Prof Nasih menjelaskan bahwa UNAIR menjadi perguruan tinggi
dengan nilai rata-rata peserta tertinggi keempat pada rumpun Sains dan
Teknologi (SAINTEK). Sedangkan, untuk rumpun Sosial dan Humaniora
(SOSHUM) menempati tertinggi ketujuh.

“Prodi Kedokteran masih menjadi primadona bagi para peserta SBMPTN 2022.
Jurusan ini memiliki tingkat keketatan mencapai 2,38%. Hal itu berarti setiap
seratus peserta yang mendaftar Prodi Kedokteran SBMPTN di UNAIR, hanya
dua hingga tiga peserta yang dinyatakan lulus seleksi,” jelasnya.

Prodi lainnya, sambungnya, yang juga termasuk ketat untuk rumpun SAINTEK
lalah Prodi Gizi dan Sistem Informasi. Sedangkan untuk rumpun SOSHUM ialah
Prodi IlImu Komunikasi, Psikologi dan Manajemen.

Pada akhir, Prof Nasih juga menghaturkan rasa syukurnya, karena pada
SBMPTN tahun ini terdapat salah satu peserta yang nilai tes nya menempati
urutan ke delapan terbaik pada SBMPTN yang diselenggarakan oleh Lembaga
Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT).

“Alhamdulillah di bidang soshum UNAIR juga memasukkan salah satu
pesertanya untuk berada pada sepuluh besar nilai tertinggi, yakni dari program
studi akuntansi,” pungkasnya.
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